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BAB IV 

ANALISIS HUKUM PIDANA ISLAM DAN KITAB UNDANG-UNDANG 

HUKUM PIDANA TERHADAP PUTUSAN NOMOR 526/Pid.B/2014/PN.Sda. 

TENTANG PERAMPASAN SEPEDA MOTOR DENGAN KEKERASAN 

 

A. Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda. 

Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan Kekerasan 

Kejahatan Begal atau perampasan sepeda motor dengan kekerasan 

sebagaimana dalam putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo Nomor 

526/Pid.B/2014/PN.Sda dalam hukum pidana Islam kejahatan begal ini dikenal 

dengan h}ira>bah sebagaimana menurut Syafi’i : 

راَبةَحْ ذِْْجخْرخوحْالحخْْىِيَْ....ْالْحِ ْمَعَْْالشَّوحكَةِْْعَلَىْاِعحتِمَاد اْمخكَابِرةَْ ْإِرحعَابْ ْأَوحْْلِقَتحلْ ْأَوحْْمَالْ ْلَِِخح
 الحغَوحثِْْعَنِْْالحب خعحدِْ

Artinya: “hira>bah.... adalah keluar untuk mengambil harta, atau 

membunuh, atau menakut-nakuti, dengan cara kekerasan, dengan 

berpegang kepada kekuatan dan jauh dari pertolongan (bantuan)”.
 1

 

Dari pendapat Imam Syafi’i diatas maka dapat diketahui bahwa yang 

dimaksud hira>bah adalah seseorang yang keluar dari rumah atau berada diluar 

rumah atau di jalan umum yang bertujuan untuk mengambil harta, membunuh 

serta menakut-nakuti korban dengan menggunakan cara kekerasan dan 

mengandalkan kekuatan (shaukah) yakni kemampuan atau keadaan yang dimiliki 

                                                           
1
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 94. 
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pelaku yang mengakibatkan korban berada di tempat yang jauh dari pertolongan. 

Seperti yang terjadi dalam kasus perampasan sepeda motor dengan kekerasan ini 

bahwa korbannya hanya dikeroyok oleh terdakwa tanpa menggunakan senjata 

tajam dan dengan banyaknya teman terdakwa yang mengakibatkan si korban 

tidak bisa mendapatkan pertolongan padahal saat kejadian itu terjadi banyak 

sekali pemuda-pemuda yang berada dilokasi untuk melihat balap motor liar d 

jalan Bay Pass Krian kabupaten Sidoarjo. Sedangkan menurut Hanafi 

memberikan pendapat sebagai berikut: 

ْوينقطعْالمرورْعنْالمارةْيمتنعْوجوْعلىْالمغالبةْسبيلْعلىْالمالْلأخذْالمارةْعلىْالروج
ْوسواءْالقطعْقوةْلوْيكونْانْبعدْواحدْمنْاوْجماعةْمنْالقطعْكانْسواءْالطريق

 العصاْمنْغيرهْأوْبسلاحْالقطعْكان

Artinya: “Perbuatan mengambil harta secara terang-terangan dari 

orang-orang yang melintasi jalan baik dilakukan secara berkelompok 

atau sendirian dengan syarat memiliki kekuatan baik menggunakan 

senjata tajam atau selainnya seperti tongkat”.
2
 

Dari dalil yang di sampaikan Hanafi bahwan pembegalan adalah 

rangkaian pengambilan harta secara terang-terangan terhadap orang-orang yang 

sedang melintas di jalan yang dilakukan secara kelompok atau sendirian dengan 

syarat memiliki kekuata dengan menggunakan senjata.  Namun dalam kasus kali 

ini kejahatan yang dilakukan bukan terjadi kepada korban yang melintas 

melainkan yang sedang berada di luar atau di jalan umum dan sedang duduk-

                                                           
2
 Faizal, Mubarok, Kaidah Fiqh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana Islam), (Bandung: Pustaka Bani 

Quraisy, 2004), 151. 
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duduk diatas motornya serta kejadian pembegalan itu terjadi pelaku melakukan 

tanpa menggunakan senjata, oleh karena itu dalam pandangan Hanafi terdapat 

penyempitan dalam pemahaman kejahatan pembegalan atau yang dikenal 

kejahatan di jalan. 

Dari kedua ulama’ berkenaan dengan wilayah kejadiannya terdapat 

perbedaan yang menimbulkan efektifitas dan kelemahan dalam penjatuhan 

hukuman seperti Imam Syafi’i situasi seperti korban jauh dari pertolongan atau 

wilayah kejadiannya itu bisa terjadi baik di jalanan luar kota maupun di jalanan 

dalam kota sebagaimana dalil sebagai berikut: 

ْداخلوْفيْاوْالمصرْخارجْفيْالمحربة

Artinya: pembegalan bisa dilakukan di luar kota atau di dalam kota.
3
 

sehingga menurut Syafi’i pembegalan tidak harus selalu dilakukan di 

jalanan luar kota, di dalam kota juga dikelompokkan sebagai pembegalan yang 

dikenai h}udu>d. Alasannya ayat yang menjadi landasan naqli jari>mah h}ira>bah 

bersifat umum, tidak secara khusus membedakan antara jalanan diluar kota 

dengan di dalam kota. Karena dalam hal ini Imam Syafi’i lebih mempersyaratkan 

adanya kekuatan (shaukah)
4
 Sehingga jika pembegalan itu terjadi di dalam kota 

justru menunjukkan adanya pelanggaran yang lebih berat dibandingkan dengan di 

                                                           
3
 Faizal, Mubarok, Kaidah..., 155. 

4
 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatul Mujtahid, juz 3, (Semarang: Asy-Syifa’,  t.t.,) 669. 
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luar kota. Sebab, kemungkinan keadaan di dalam kota lebih aman dan mudah 

mendapatkan pertolongan. 

Berbeda dengan pandangan Imam Hanafi bahwa tempat kejadian atau 

wilayahnya hanya berada diluar kota sebagaiman dalam dalilnya: 

ْالمصرْخارجْفيْالمحربة
Artinya: Pembegalan dilakukan di luar kota

5
 

Sehingga dari pemahaman Imam Hanafi mengenai wilayah terjadinya 

pembegalan hanya bisa terjadi di luar kota, dengan alasan bahwa suatu kejahatan 

penghadangan jalan dan perampasan harta tidak bisa dihukumi sebagai aksi 

kejahatan pembegalan kecuali jika itu dilakukan diluar kota atau wilayah 

kawasan berpenduduk. 

Karena suatu penghadangan atau pencegatan (al-qat}’u) tidak bisa terjadi 

tanpa adanya kondisi keterhadangan dan pencegatan, sementara suatu 

jalan tidak bisa menjadi terhalang diwilayah kawasan berpenduduk. 

Sebab, biasanya orang-orang akan memberikan pertolongan kepada 

korban, sehingga bisa dikatakan bahwa penghadangan dan perampasan 

harta di jalan yang dilakukan di wilayah kawasan berpenduduk lebih 

mirip dengan tindakan pengghas}aban dan hukumannya adalah hukuman 
ta’zir dan mengembalikan harta yang dirampas.

6
 

Namun dari kejadian kasus yang terjadi adalah pembegalan ini terjadi di 

wilayah kota dan keberadaannya untuk mendapatkan pertolongan itu bisa terjadi 

hanya karena kemampuan dari para pelaku sehingga teman-teman korban tidak 

                                                           
5
 Faizal, Mubarok, Kaidah..., 154. 

6
 Az-Zuhaili..., 416. 
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berani untuk membantu atau menolong korban yang sedang dikeroyok oleh 

pelaku dan kawan-kawannya dar kejadian ini terbukti bahwasannya pandangan 

Syafi’i yang bisa memilik nilai efisiensi dikala tempat kejadian pembegalan itu 

terjadi, ada atau tidak adanya petugas keamanannya karena seharusnya yang 

bertanggung jawab atas keamanan adalah aparat penegak hukum yang telah 

mendapatkan pendidikan secara khusus untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

di lingkungan masyarakat. 

Dari ketentuan sanksi pelaku pembegalan ini, didasarkan pada dialog 

antara Nabi Muhammad SAW dengan Malaikat Jibril sebagai berikut: Rasulullah 

bertanya kepadanya tentang hukuman yang melakukan h}ira>bah, jibril menjawab 

“barang siapa yang mengambil harta dan mengacau jalanan, maka potong tangan 

sebab ia mencuri dan potong kakinya sebab ia mengacau, barang siapa 

membunuh, maka bunuhlah, dan barang siapa membunuh dan mengacau 

perjalanan maka saliblah dan barang siapa yang membuat kekacauan tanpa 

mengambil harta dan membunuh maka buanglah atau penjarakanlah”
7
 

Dari empat jenis hukuman yang dijatuhkan antara Imam Syafi’i dan Imam 

Hanafi hanya memiliki perbedaan dalam kasus jika pelaku mengambil harta dan 

membunuh, Syafi’i dalam kasus ini berpendapat hukuman bagi pelaku adalah 

dibunuh kemudian disalib selama 3 hari, sedangkan Hanafi memberikan pilihan 

                                                           
7
 Makhrus Munajat, Dekontruksi Hukum Pidana Islam, (Depok: Logung Pustaka, 2004) 119. 
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yakni dipotong tangan dan kakinya kemudian dibunuh dan disalib, atau dibuh dan 

disalib saja atau hanya dibunuh saja. 

Namun unsur kejahatan yang terjadi dalam kasus ini adalah mereka 

(terdakwa dan Kawannya) melukai dan mengambil harta maka dalam hukum 

pidana Islam tidak dapat dijatuhi hukuman h}udu>d sebegaimana ketetapan yang 

ada dalam al-Quran, karena unsur-unsur sebagaimana ditetapkan tidak terpenuhi 

syarat h}udu>d yang berakibat keburaman atau keshubhatan dalam memutuskan, 

karena dalam hukum Islam dilarang untuk menjatuhkan hukuman h}udu>d jika 

terdapat kes}ubhatan sebagaimana dalil-dalil berikut: 

دَْْدحرَؤخْاِْ هَاتِْْالْحخدخوح ْباِلشُّب ح
Artinya: “hindarilah hukuman h}udu>d karena ada keraguan (s}ubhat)8

 

وِْْفِْْاِمَامْ ْيََحطِئَْْانَحْ رْ ْالحعَفح بةَِْْفِْْيََحطِئَْْانَحْْمِنحْْخَي ح  الحعخقخوح

Artinya: “kesalahan dalam memaafkan bagi seorang imam lebih baik 

daripada kesalahan dalam menjatuhkan sanksi”
9
 

Dengan adanya dalil di atas maka hukuman h}udu>d h}ira>bah tidak dapat di 

jatuhkan, karena hanya unsur mengambil hartanya yang terpenuhi. Namun 

bagaimanapun keadaannya jika terjadi kejahatan maka harus dijatuhi hukuman 

bagi pelakunya karena tujuan hukuman adalah sebagai pencegahan dan 

memberikan efek jera yakni efek jera kepada pelaku dan menjadikan hukuman itu 

sebagai contoh bagi orang-orang sepertinya dalam hal pencegahan, selain dari 

                                                           
8
 Hakim, Hukum..., 27. 

9
 Hakim, Hukum..., 27. 
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pada itu Islam juga lebih mengedepankan konsep tah}qiq masalih al-nas 

(merealisasikan kemaslahatan unutuk manusia)
10

 yang dilegitimasikan dalam 

misi shari’at yakni Maqashid al-Shari’at diantaranya adalah al-Dharuriyat yakni 

kepentingan yang bersifat primer, yang meliputi hak al-di>n (hak beragama), hak 

al-Nafs (hak Hidup), hak al-Nas}b (hak keturunan), hak al-Ma>l (perlindungan 

harta benda) dan hak al-Aqli (perlindungan intelektual) dan kemudian al-H}a>jia>t 

yakni kebutuhan yang bersifat sekunder, yang jika kebutuhan ini tidak terpebuhi 

maka manusia akan kesulitan dalam beraktifitas.
11

 

Sehingga perlu adanya upaya menganalogikan untuk menentukan 

penetapan hukuman dengan pemakaian opsi terbaik atau istih}sa>n dan memiliki 

nilai-nilai kemaslahatan atau istisla>h sebagai pemenuan nilai-nilai dalam misi 

shari’at.  

Karena unsurnya tidak terpenuhi seluruhnya maka bisa dianalogikan 

dengan jari>mah h}udu>d qis}as} dalam sudut pandang Syafi’i, dengan alasan bahwa 

hukuman dijatuhkan sebagai sebuah balasan atas tindakannya  bahwa si pelaku 

harus dikenai hukuman qis}as} atas perlukaan yang dilakukan yang mengakibatkan 

luka di bagian kepala korban, oleh karena itu dalam perlukaan tidak bisa 

terhindar dari qis}as} sebagaimana penjelasan surat al-Ma>idah ayat 45: 

                                                           
10

 Ahmad Rafiq, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gema Media, 2001) 24. 
11

 Team Pembukuan Manhaji Tamatan MHM 2003 Lirboyo, Paradikma Fiqh Masail (Kontekstualisasi 
Hasil Bahtsul Masail) 2005. 204. 
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     ْ ْْ ْ ْ  ْ ْ ْ ْ  ْ

ْ ْ ْ  ْْ 

Artinya: Artinya: dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 

dalamnya (at-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata 

dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan 

gigi, dan luka luka (pun) ada qis}as}-nya.
12

 

 dalam hukum Islam tentang perlukaan pada bagian kepala ini disebut 

dengan perlukaan shajjah, dalam shajjah terbagi lagi dalam jenis luka yang lebih 

spesifik Imam Syafi’i menyebutkan luka-luka ini dengan istilah luka muwad}d}ih}a, 

yaitu luka yang sampai merobek selapu tulang hingga tulang menjadi nampak 

maka bisa diqis}as} karena ukurannya  bisa diketahui. 

Perlukaan ini seperti yang terdapat dalam hasil Visum Et Revertum 

Nomor. 003/RSAMA/II/2014 dengan hasil pada bagian kepala korban bahwa 

terdapat luka robek di kepala sepanjang 5 cm tampak tulang dan tepi tidak rata, 

dikepala atas sepanjang 4 cm tepi tidak ada. Sehingga untuk yang berakibat 

kelihatan tulang masuk kedalam perlukaan shajjah Syafi’i menyebutnya dengan 

muwad}d}iha. Untuk dapat dikenai qis}as} atas perlukaan harus terpenuhi syarat-

syarat antara lain baligh dan sengaja melakukannya. Sehingga jika melihat 

pandangan Syafi’i perbuatan dari pelaku karena melakukan penganiayaan maka 

bisa di qis}as} atas perlukaan yang dilakukannya karena terdapat hak adam seperti 

membunuh maka qis}as} atas pembunuhannya yakni nyawa dibayar dengan nyawa. 

                                                           
12

 Departemen…, 115. 
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Mengingat dalam hal al-Rid’u Syafi’i menjatuhkan hukumannya secara 

individu dari kelompok yang melakukan kejahatan begal ini, dan dalam hal 

keberadaan al-rid’u ditengah-tengah komplotan pembegalan itu hanya sebatas 

untuk memperbanyak jumlah komplotan saja. Maka di ta’zi>r13
 oleh karena itu 

terdakwa dikenai hukuma qis}as} atas perlukaan yang dilakukan sebagaimana 

perspektif Syafi’i, dengan alasan bahwa perbuatan kejahatan dipertanggungkan 

terhadap dirinya sendiri kemudian dalam tujuan hukuman hak perlindungan jiwa 

harus diutamakan sebagaimana tujuan maqashid shar’i. dan motifasi dengan 

unsur kesengajaannya terpenuhi. 

Sedangkan dalam pandangan Hanafi karena tidak terpenuhinnya unsur 

penjatuhan hukuman h}udu>d yakni membunuh dan mengambil harta sampai 

nis}abnya, Menurut Hanafi nis}ab yang dicapai nilainya setara dengan sepuluh 

dirham atau satu dinar. Pendapat ini berdasarkan kepada hadith nabi berikut: 

للَّوخْْقَطَعَْ ْرواه)ْدَراَىِمَْْعَشَرةَخْْاوَحْْدِي حنَ رْ ْقِيحمَتخوخْْمَِِنْ ْفِْْرَجخلْ ْيدََْْوَسَلَّمَْْعَلَيحوِْْاللَّوخْْصَلَّىْرَسخوحلِخ
 (داودْابو

Artinya: “Rasulullah saw. Memotong tangan seorang laki-laki dalam 

pencurian temeng (perisai perang) yang harganya satu dinar atau 

sepuluh dirhan (hadits diriwayatkan oleh Abu Daud)
14

  

Jika dikonversikan ke rupiah sebagaiamana pada saat tahun 2014, 1 Dinar 

bisa mendapatkan harta berupa emas seberat 4.25 gram,
15

 dan harga 1 gram emas 

                                                           
13

 Az-Zuhaili..., 514. 
14

 Ahmad Wardi Muslich, Hukum…, 86. 
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di indonesia sejumlah Rp. 524.000 (lima ratus dua puluh empat ribu),
16

 maka 4.25 

x Rp. 524.000 = 2.227.000. sehingga nis}ab barang yang diambil senilai Rp. 

2.227.000 yang diambil oleh pelaku dari korban.  

maka dalam hal ini penjatuhan hukuman h}udu>d gugur karena kerugian 

yang dialami oleh terdakwa adalah sebesar Rp. 15.000.000 sehingga jika dibagi 

dengan kelompok yang melakukan kejahatan begal untuk setiap anggotanya tidak 

bisa memenuhi syarat nis}ab yang ditetapkan sebagaimana pendapat Hanafi 

tentang jumlah nis}ab penuh untuk masing-masing anggota pelaku pembegalan, 

yaitu sepuluh dirham atau senilai dengan itu.
17

 Karena jumlah pelaku pembegalan 

sekitar 10 (sepuluh) orang, jika dari kerugiannya sejumlah Rp. 

15.000.000(15.000.000:10= 1.500.000) maka tidak memenuhi syarat nis}ab. 

Namun berkenaan dengan pendapat hanafi yang harus diqis}as} jika 

korbannya dibunuh dengan benda tajam dan menggantinya dengan diat jika 

dengan benda semacam tongkat atau batu.
18

 Maka hukumannya sebagaimana 

yang disampaikan harus memiliki penjerahan atas prilaku penganiayaan dengan 

qis}as} dan mengambil barang milik orang lain secara merampas serta untuk 

terbuktinya membuat ketakutan kepada masyarakat atau orang-orang 

disekitarnya  maka menurut Hanafi ditahan dan ta’zi>r karena hukuman apabila 

                                                                                                                                                                      
15

 “1 emas berapa gram” http://muslimminang.wordpress.com/2014/01/28/1-emas-berapa-gram/. 

Diakses pada 31 Mei 2015 
16

 “harga emas bulan oktober 2014” http//www.asgar.or.id/ekonomi/harga-logam-mulia/harga-emas-

hari-ini-kamis-23-oktober-2014-di-jakarta-dan-makassar/. Dakses 31 Mei 2015 
17

 Az-Zuhaili …, 416. 
18

 Az-Zuhaili …, 423. 
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menyangkut hak adami (hak pribadi individu) maka wajib dan harus dilakukan, 

tidak boleh ditinggalkan,
19

 

Maka hukumannya adalah qis}as} sebagai perlukaannya dan ta’zi>r untuk 

mengambil hartanya dan telah membuat takut masyarakat atau orang-orang 

kepada semua orang yang terlibat dalam kelompok pembegalan karena Hanafi 

tidak membedakan atas peran masing-masing pelaku sebagaimana pendapatnya 

tentang al-Rid’u (orang yang ikut membantu aksi pembegalan) yakni apabila ada 

komplotan pembegalan berkumpul lalu ada sebagian dari mereka yang ikut 

langsung melakukan pembunuhan dan perampasan harta, sedangkan ada sebagian 

yang lain hanya berposisi sebagai al-rid’u saja, maka bagaimanapun juga anggota 

yang hanya menjadi al-rid’u tetap terkena hukum sebagai pembegal, karena yang 

penting disana sudah ada aksi pembegalan, apakah di antara mereka ada yang 

melakukan pembunuhan secara langsung maupun tidak.
20

 Ini semua demi 

kemaslahatan. 

Sedangkan dalam hal barang atau harta yang telah dirampas dikembalikan 

harus dikembalikan seadanya karena Hanafi berpendapat bahwa jika seorang 

pelaku tidak bisa dijatuhi ganti rugi atas barang yang telah dirampas karena jika 

terdapat denda maka menghendaki kepemilikan yakni jika pembegal misalnya 

dikenai denda ganti rugi atas harta yang dirampasnya, maka harta yang ia rampas 

                                                           
19

 Az-Zuhaili..., 535. 
20

 Az-Zuhaili..., 415. 
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itu statusnya itu berubah menjadi miliknya dan status ini berlaku surut ke 

belakang, sehingga harta itu berubah menjadi miliknya sejak dia merampas.
21

 

Sehingga cukup yang masih ada saja yang dikembalikan dan tanpa denda. 

Dalam hal pelaku mendapatkan maaf dari korban pembegalan 

sebagaimana dalam hal pertimbangan hukum hakim dalam putusan maka 

menurut syafi’i hak qis}as} bisa diganti diyat sesuai keinginan dari korban atau 

walinya baik si pelaku setuju atau tidak,  karena  perlukaan hal pemaafan 

keterangan yang didapat dari hasil wawancara bahwa pelaku menyesal dan 

meminta maaf kepada korban dan korban hanya memafkan atas perilakunya saja. 

Ketentuan nilai diatnya adalah sebagaimana dalam hadith berikut: 

ْخََحسْ أَنَّْالنَّبَِّْصَلَّىْاللَّ ْحَسَنْ  قاَلَْأبَخوْعِيسَى وخْعَلَيحوِْوَسَلَّمَْقاَلَْفيْالحمَوَاضِحِْخََحس   ىَذَاْحَدِيث 
ْوَأَحْحَدَْ ْوَالشَّافِعِي  يَانَْالث َّوحريِ  ْسخفح لِْالحعِلحمِْوَىخوَْقَ وحلخ حَقَْوَْ وَالحعَمَلخْعَلَىْىَذَاْعِنحدَْأىَح  إِسح

بِلِْْخََحس اْمِنحْأَنَّْفيْالحمخوضِحَةِْ  الْحِ
Artinya: bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang luka-luka 

yang menampakkan tulang: "Diatnya lima, lima." Abu Isa berkata; Hadith ini 

hasan dan diamalkan oleh para ulama dan merupakan pendapat Sufyan Ats 

Tsauri, Asy Syafi'i, Ahmad dan Ishaq bahwa untuk luka-luka yang 

menampakkan tulang adalah sebesar lima ekor unta.
22

 

Sedangkan dalam pandangan Hanafi pelaku pembegalan karena 

melakukan perlukaan maka hak qis}as}nya bisa-bisa hilang secara cuma-cuma 

karena pemaafan lain dengan mengganti diat karena itu masuk dalam s}ulh} 

(kompromi, kesepakatan damai), karena hak qis}as} sebagai imbalan diyat tidak 

                                                           
21

 Az-Zuhaili..., 422. 
22

 Lidwa Pusaka,  Kitab 9 Imam, Kitab Tirmidzi, 1310. 
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bisa terlaksana dan berlaku efektif kecuali jika si terpidana menerima dan setuju 

unutuk membayar.
23

 Namun tidak untuk kejahatan merampas hartanya itu sudah 

merupaan tindakan kriminal dan harus dita’zi>r karena mengambil barang dan 

tidak ada pemaafan didalamnya hanya saja belum memenuhi nis}ab yang 

ditentukan sedangkan untuk kurungan tetap harus dilakukan karena pemenuhan 

unsur-unsur h}ad h}ira>bah yakni menakuti-nakuti dan tidak bisa hilang walaupun 

itu atas pemaaafan korban. 

  

B. Analisis Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Terhadap Putusan Nomor 

526/Pid.B/2014/PN.Sda. Tentang Perampasan Sepeda Motor Dengan Kekerasan 

Pembegalan adalah suatu kejahatan mengambil barang milik orang lain 

yang bukan haknya yang dilakukan dengan kekerasan di jalan umum dalam upaya 

mempermudah untuk mendapatkan rampasannya dan mempermudah untuk 

melarikan diri. 

Tindakan pembegalan atau perampasan sepeda motor dengan kekerasan 

terdapat Dalam Putusan Nomor 526/Pid.B/2014/PN.Sda, dari kasus ini Hakim 

berupaya mencari unsur-unsur sebagaimana yang terkandung dalam Pasal 365, 

pertama, barang siapa yakni merupakan subjek hukum yang bisa dikenai 

pertanggung jawaban atas kejahatan yang dilakukan yakni pelaku tas perampasan 

sepeda motor dengan kekerasan. Kedua, mengambil barang sesuatu milik orang 

                                                           
23

 Az-Zuhali..., 619. 
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lain yang bukan haknya, dan mengambil barang orang lain secara melawan 

hukum kemudian disertai dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 

sebagaimana saat melakukan pemukulan menurut saksi korban ada salah satu 

pelaku yang menodongkan senjata saat pelaku meminta kunci motornya. Untuk 

mendapatkan motor milik korban. Ketiga, pembegalannya ini dilakukan pada 

malam hari dan di jalan umum sebagai mana ketentuan pada ayat (2) ke-2 maka 

pelaku diancam dengan hukuman dengan penjara paling lama dua belas tahun. 

Dan juga memenuhi unsur pada ayat (2) ke-4 bahwa dari perbuatannya 

mengakibatkan luka-luka berat sebagaimana pada Pasal 90 KUHP yang 

mengakibatkan jatuh sakit, tidak mampu terus-menerus untuk menjalankan tugas 

jabatan atau pekerjaan pencarian. Terdapat pula bukti atau hasil Visum Et 

Revertum Nomor. 003/RSAMA/II/2014 dengan hasil pemeriksaan bawa terdapat 

luka robek pada kepala sepanjang 5 cm dan terlihat tulangnya dan luka robek di 

kepala pagian atas sepanjang 4 cm dan tidak sampai terlihat tulangnya. 

Dan dalam kejahatan pembegalan yang dilakukan ini telah terpenuhi 

delik-delik yang bisa dijatuhi hukuman antara lain: delik formil adalah delik yang 

perumusannya dititik beratkan pada perbuatan yang dilarang. Delik Dolus adalah 

delik yang memuat unsur kesengajaan, rumusan kesengajaan itu mungkin dengan 

kata-kata yang tegas. Misalnya kata “dengan sengaja”. Delik Commisionis: delik 

yang berupa pelanggaran terhadap larangan untuk membegal, 
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Setelah menimbang dari keterangan saksi-saksi dan tuntutan dari 

Penuntut Umum Hakim juga menimbang atas hal-hal yang memberatkan dan 

yang meringankan: pertama, hal-hal yang memberatkan: Akibat perbuatan 

terdakwa mengakibatkan saksi korban Alviann ramadhan Santoso mengalami 

luka dan menderita kerugian sebesar kurang lebih Rp. 15.000.000.- (lima belas 

juta rupiah). kedua, hal-hal yang meringankan: Terdakwa masih muda dan masih 

dapat memperbaiki masa depannya, terdakwa menyesali perbuatannya dan 

keluarga terdakwa sudah minta maaf kepada korban dan telah dimaafkan oleh 

korban; 

Hakim melakukan ini sebagaimana aturan dalam membuat pertimbangan-

pertimbangan tersebut dalam Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1970. Berat ringannya suatu pidana hakim wajib menentukan sifat baik jan jahat 

terdakwa dan hal yang meringankan merupakan cerminan dari sifat baik 

terdakwa.
24

 Seharusnya hakim dalam hal ini harus melihat pula kondisi korban 

meskipun telah dimaafkan, karena dari tindakan pelaku telah terdapat motivasi 

untuk memukul dan membantu temannya untuk melancarkan kejahatan. 

Dalam isi putusan perkara perampasan sepeda motor dengan kekerasan ini 

terdakwa dihukum dengan pidana penjara selama selama 1 (satu) tahun dan 7 

(tujuh) bulan serta dikurangi masa tahanan yang telah dijalani, dalam putusan ini 

Hakim mengindahkan tuntutan dari Jaksa yang mengancam dangan pasal 365 

                                                           
24

 Bambang Waluyo, Pidana dan Pemidanaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000) 90. 
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ayat (2) ke-2 namun hanya memberikan tuntutan penjara selama 2 tahun, namun 

sesungguhnya ancaman dalam Pasal 365 ayat (2) adalah pidana penjara maksimal 

12 tahun dalam setiap nomor atau bagian daris setiap angka itu seperti kualifikasi 

seharusnya pelaku diberikan hukuman yang lebih karena terpenuhinya ketentuan 

ke-1,2 dan 3. Yakni dilakukan diwaktu malam, dijalan umum kemudian 

dilakukan secara bersekutu dan kemudian berakibat luka berat sebagaimana dari 

hasil Visum dalam pembuktian. 


